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Artikel Info Abstrak

Taneeal Publikasi Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah
Hubungan Daya ledak otot tungkai dan panjang tungkai dengan hasil

Tahun-Bln-Tgl shooting siswa ekstrakurikuler futsal SMP Negeri 4 Samarinda saling
berkaitan.

Kata Kunci Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

Ekstrakurikuler desain Korelasional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 120 siswa dan

futsal, Daya ledak
otot tungkai,
Panjang tungkai
dan hasil shooting.

sampel berjumlah 30 siswa pemain utama yang telah ditetapkan
menggunakan teknik pengambilan sample purposive sampling. Instrumen
daya ledak otot tungkai menggunakan vertical jump, panjang tungkai
menggunakan alat ukur meteran, dan shooting dengan melakukan
tendangan ke arah gawang. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi dengan taraf signifikansi 5%.

Hasil dalam penelitian ini terdapat hubungan daya ledak otot
tungkai dan panjang tungkai dengan hasil shooting secara signifikan dengan
nilai sighit 0.000 < a 0.05. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat
hubungan yang signifikan pada daya ledak otot tungkai dan panjang
tungkai dengan hasil shooting siswa ekstrakurikuler futsal SMP Negeri 4
Samarinda.

1. PENDAHULUAN

Faktor yang paling penting didalam proses meningkatkan standar dari sumber daya

manusia yang ada di bumi adalah pendidikan. Maka dari itu, suatu pendidikan juga dapat dan

memang dijadikan sebagai pendorong visi baru dalam membantu dalam global yang akan

berkelanjutan. Perkembangan nasional dipengaruhi secara positif oleh pendidikan yang

dijalankan dengan baik. Kerja keras diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan negara

melalui penciptaan rencana yang sehat, serta melakukan pendekatan, dan memberikan strategi.

Dalam sistem pendidikan nasional yang ada Indonesia diatur didalam kurikulum. Praktek

harus dimasukkan dalam rencana pelajaran sekolah dasar (UU No. 20, 2003). Secara teoritis,

olahraga juga bagian dari elemen yang penting dari proses dalam pendidikan yang diberikan

kepada anak. Oleh karena itu, mayoritas negara-negara demokratis memiliki tradisi yang kuat
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untuk mempromosikan nilai dari intrinsik yang terkait pada proses suatu pendidikan yang di
ajarkan pada anak.(Yuli sugianti, 2022: 33)

Dalam dunia pendidikan jasmani dan kesehatan fisik ialah suatu proses dalam
pendidikan berkaitan dengan beberapa aktivitas fisik dan juga segi kesehatan guna mengetahui
apa sebab dari perubahan holistik yang ada pada kualitas setiap individu, baik secara fisik,
mental dan emosional. Ekstrakurikuler futsal tidak hanya dapat meningkatkan keterampilan
dan meningkatkan fisik pribadi, tetapi juga menjadi salah satu olahraga yang dapat
menonjolkan atlet. (Siti Nur Suhada, 2022: 6) Menurut Pada pendidikan fisik termasuk dalam
kegiatan belajar-mengajar dimana selaku individu dapat membuat kesempatan guna bisa ikut
serta dalam mempelajari. Pendidikan fisik terkait erat dalam pendidikan olahraga karena
mampu memperlihatkan hasil yang menstimulasi masyarakat yang ada dari olahraga ke
lingkungan belajar-mengajar, termasuk olahraga, eksklusif dan individualis. Oleh karena itu,
bisa ditarik simpulan bahwasannya dalam pendidikan fisik adalah suatu bagian dalam proses
pendidikan guna membantu mengembangkan keterampilan dengan melalui rutinitas olahraga
agar bisa mencapai kesehatan dan kebugaran yang di inginkan. Selain itu guru PJOK mesti
memahami matlamat pembentukan kesehatan pada jasmaninya, supaya proses pembelajaran
pergerakan yang selaras dengan tujuan apa yang akan dicapai. (Setya Mustafa & Dwiyogo,
2020: 422)

Daya ledak yaitu kemampuan kelompok otot guna mengatasi suatu beban yang
berat serta kecepatan seluruh gerakan. Kekuatan ledakan harus menjadi faktor utama dalam
berlatih semua jenis keterampilan gerakan dalam berbagai olahraga, seperti menembak futsal
untuk menghasilkan kinerja maksimum dalam waktu singkat ini. Kita dapat melakukannya
jika kita meningkatkan upaya dari satu elemen ke kekuatan ledakan, seperti: meningkatkan
kekuatan, meningkatkan kecepatan, meningkatkan keduanya secara bersamaan dengan
melatih kekuatan dan kecepatannya secara teratur pada saat yang sama. Lahinda (2019: 90)

Panjang tungkai bagian tubuh seseorang, berdasarkan faktor genetik atau
keturunan, mempengaruhi panjang paha. Roda panjang memberikan keuntungan yang relatif
lebih baik daripada roda pendek dalam demonstrasi kickwork. Sebagai salah satu bagian
gerakan bawah, pinggul memainkan peran penting dalam menentukan panjang tungkai serta
mendukung gerakan ekstremitas atas tubuh dan mendefinisikan gerakan saat berjalan, berlari,
melompat, dan memukul. (Mahardhika & Sutapa, 2021: 86)

Teknik Shooting, karena lapangan futsal, memiliki lebar dan panjang lebih kecil
dibandingkan dengan lapangan sepakbola, pemain dapat mencetak banyak gol dengan teknik
ini. Tetapi teknik ini tidak mudah dicapai karena pemain harus memiliki beberapa
keterampilan fisik untuk menembak dengan baik. Berikut adalah beberapa elemen yang paling
penting. Dalam menembak, keseimbangan, kekuatan otot, dan koordinasi adalah komponen
fisik yang paling penting. Pemain harus menembakkan tidak hanya dari satu posisi, tetapi juga
dari berbagai posisi. Banyak pemain hanya menembak dengan kekuatan tanpa memperhatikan

keakuratan bola. Di futsal, ada dua jenis teknik penembakan yang berbeda: menembak dengan



punggung kaki dan menembaki dengan ujung kaki. Untuk menguasai dan melakukan
penembakan dari berbagai posisi, tentu saja, perlu memiliki keseimbangan yang baik. Karena
di dalam futsal membutuhkan beberapa kontak fisik dengan lawan tanding, pemain harus

mempertahankan tingkat koordinasi yang seimbang dan baik saat menembak. Wijaya Kusuma,

2021:9)

1.1. Bagian Pendahuluan
Dalam kegiatan ekstrakulikuler futsal siswa memiliki beberapa perbedaan salah

satunya daya ledak otot tungkai dan panjang tungkai, untuk membuat identifikasi masalah
menjadi lebih jelas. Dengan melihat korelasi antara daya ledak otot tungkai dan panjang
tungkai dengan hasil shooting siswa ekstrakurikuler futsal. Agar identifikasi masalah lebih
jelas, maka peneliti akan membagi permasalahan tersebut sebagai berikut:

1. Belum diketahui upaya untuk meningkatkan daya ledak saat melakukan shooting.

2. Dalam melakukan shooting siswa belum melakukannya dengan maksimal.

3. Belum diketahui faktor hubungan daya ledak otot tungkai dan panjang tungkai pada hasil
shooting.

4. Belum diketahui hubungan antara power otot tungkai dan panjang tungkai pada hasil
shooting.

5. Belum diketahui metode latihan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan shooting.

Dengan ini peneliti memilliki tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan daya ledak otot otot tungkai terhadap hasil
shooting siswa ekstrakulikuler futsal SMP Negeri 4 Samarinda.

2. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan panjang tungkai terhadap hasil shooting siswa
ekstrakulikuler futsal SMP Negeri 4 Samarinda.

3. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan daya ledak otot tungkai dan panjang tungkai
terhadap hasil shooting pada siswa ekstrakulikuler futsal SMP Negeri 4 Samarinda.

2. METODE PENELITIAN

Didalam penelitian ini, dengan melakukan pendekatan kuantitatif dan menggunakan
desain korelasional dimana penelitian ini mencari hubungan 2 variabel atau lebih. Penelitian
ini akan menghubungkan antara variabel X yang terdiri dari Daya ledak otot tungkai X1,

Panjang tungkai sebagai X2 dengan Hasil shooting sebagai variabel Y pada ekstrakurikuler futsal
di SMP Negeri 4 Samarinda.

Menurut Sugiyono (2021: 173) pengertian dari populasi ialah sekumpulan individu
dengan mempunyai ciri karakteristik hongga sampai pada tingkat simpulannya. Pada penelitian
ini populasi yang digunakan ialah seluruh siswa yang mengikuti ekstrakulikuler futsal SMP
Negeri 4 Saamarinda dengan jumlah 120 siswa.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan cara menetapkan kriteria
30 siswa ekstrakulikuler futsal yang merupakan pemain utama di SMP Negeri 4 Samarinda

yang dipilih melalui tahap seleksi oleh pelatih, atau pemain yang sudah disesuaikan dengan



permasalahan dan tujuan penelitian. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan

menggunakan teknik survei kepada siswa atau sekitar 25% dari populasi penelitian.

Didalam penelitian ini peneliti hendaknya dilakukan tes prasyarat untuk menentukan apakah

data yang akan dianalisis cocok untuk langkah-langkah berikut. Tes normalitas dan tes linear

digunakan dalam riset ini untuk menentukan apakah data dalam penelitian ini didistribusikan

secara normal atau tidak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Deskripsi Data Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel, yaitu. Daya ledak otot tungkai (X1), Panjang

tungkai (X2) sebagai variabel bebas, serta Hasil shooting (Y) merupakan variabel terikat.

Berikut deksripsi hasil data yang sudah dilakukan penelitian:

1) Daya Ledak Otot Tungkai (X1)

Komponen daya ledak otot tungkai mendapatkan perolehan skor minimum sebesar

34, dan maksimal sebesar 61, dan standar deviasi yang di peroleh 10,05. Berikut deksripsi

tabulasi data tampilkan pada tabel dan gambar:

Tabel 1 tabulasi Variabel X1 Daya Ledak Otot Tungkai

Presentase
No Interval Frekuensi

20 %
1 3440 6

20 %
2 4147 6

30 %
3 4854 9

17 %
4 55-61 5

13 %
5 62-68 4

100 %

Jumlah 30

Selanjutnya akan dijelaskan melalui diagram berikut ini:



10

3 Interval; 6 6 |

Interval

34-40 41-47 48-54 55-61 62-68

Gambar 1. Diagram tabulasi variabel X1 Daya ledak otot tungkai
Dengan penjelasan sampel 30 siswa yang mengikuti test keterampilan motorik yang
mendapatkan interval poin 34 - 40 ada 6 siswa dengan persentase 20%, interval poin 41 - 47
kemudian 6 peserta didik berada di presentase 20%, interval poin 48 - 54 sebanyak 9 siswa
dengan persentase 30%, interval poin 55 - 61 sebanyak 5 siswa dengan persentase 17% dan
interval poin 62 - 68 sebanyak 1 siswa dengan persentase 13% sehingga total persentase

100%.

2) Panjang Tungkai (X2)
Panjang Tungkai menghasilkan skor minimal sebesar 35, maksimal sebesar 69. Dan

standar deviasi sebesar 10,038. Distribusi frekuensi data panjang tungkai dapat dilihat pada
tabel berikut:

Presentase
No Interval Frekuensi

20 %
1 3541 6

27 %
2 4248 8

23 %
3 49-55 7

20 %
4 56-62 6

10 %
5 63-69 3

100 %

Jumlah 30

Selanjutnya akan dijelaskan melalui diagram berikut ini:
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Gambar 2 Diagram Tabulasi Variabel Panjang Tungkai (X2)
Dengan penjelasan sampel 30 siswa yang mengikuti test keterampilan
motorik yang mendapatkan interval poin 35 - 41 ada 6 siswa dengan persentase 20%,
interval poin 42 - 48 kemudian 6 peserta didik berada di presentase 27%, interval poin
48 - 54 sebanyak 7 siswa dengan persentase 23%, interval poin 56 - 62 sebanyak 6
siswa dengan persentase 20% dan interval poin 63 - 69 sebanyak 3 siswa dengan

persentase 10% sehingga total persentase 100%.
3) Hasil Shooting

Data pengukuran shooting menghasilkan skor minimal sebesar 39, maksimun
sebesar 68, dalam data ini terdapat std. Deviasi sebesar 9,991. Disrribusi frekuensi data
shooting dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 2 Tabulasi Variabel Y hasil Shooting

POesentase
No Interval Frekuensi

37 %
1 39-44 11

20 %
2 4550 6

20 %
3 51-56 6

3%
4 57-62 1

20 %
5 63-68 6

100 %

Jumlah 30

Selanjutnya akan dijelaskan melalui diagram dibawah ini:
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Gambar 3 Diagram Tabulasi Variabel Hasil Shooting (Y)
Dengan penjelasan sampel 30 siswa yang mengikuti test Shooting yang mendapatkan
interval poin 39 - 44 ada 11 siswa dengan persentase 37%, interval poin 45 - 50
kemudian 6 peserta didik berada di presentase 20%, interval poin 51 - 56 sebanyak 6
siswa dengan persentase 20%, interval poin 57 - 62 sebanyak 1 siswa dengan
persentase 3% dan interval poin 63 - 68 sebanyak 6 siswa dengan persentase 20%

sehingga total persentase 100%.

b. Pembahasan
Hubungan antara Daya Ledak Otot Tungkai dengan Hasil Shooting

Berdasarkan hipotesis yang sudah dilakukan dengan perhitungan SPSS 20.
Dinyatakan hubungan yang signifikan antara variabel (X1) daya ledak otot tungkai dengan
variabel (Y) hasil shooting didapatkan data -p 0,000 < a 0,05. Sedangkan pada tabel
pearson correlation tersebut data yang di dapatkan sebesar 0,968>0,05 yang berarti korelasi
berjalan sempurna. Menurut Frayogha (2019: 92) bahwa siswa dengan kemampuan daya
ledak otot tungkai yang baik maka ketika melakukan shooting mendapatkan hasil optimal.
Oleh sebab itu dapat diambil kesepakatan jika hasil shooting berkaitan dengan daya ledak
otot tungkai yang siswa ekstrakulikuler miliki di SMP Negeri 4 Samarinda. Didalam hasil
penelitian ini juga ada aspek yang menunjukkan jika daya ledak otot tungkai perlu

ditingkatkan oleh setiap siswa di ekstrakulikuler futsal untuk meningkatkan hasil shooting.

Hubungan antara Panjang Tungkai dengan Hasil Shooting

Berdasarkan hipotesis yang sudah dilakukan dengan perhitungan SPSS 20. panjang
tungkai pada hasil shooting ditunjukan pada nilai signifikan -p 0,000 < o 0,05. Kemudian
data yang diperoleh pearson correlation melalui SPSS20, data dari variabel X1-Y sebesar

0,962>0,05 yang menunjukan korelasi dalam kajian ini sempurna. Menurut Ridwan Anas



(2017: 7) jika seorang siswa mempunyai panjang tungkai secara effesien, akan dapat
menghasilkan shooting dengan baik dan optimal. Sehingga ketika siswa memiliki panjang
tungkai yang sesuai oleh dari itu dengan demikian, tendangan yang dihasilkan juga akan

akurat.

Hubungan antara Daya Ledak Otot Tungkai Dan Panjang Tungkai dengan Hasil
Shooting

Hasil penelitian tentang hipotesis yang menyebutkan bahwa terdapat Hubungan
Daya Ledak Otot Tungkai (X1), Panjang Tungkai (X2), dengan Hasil Shooting (Y).
Kemudian koefisien korelasi antara daya ledak otot tungkai, panjang tungkai dengan hasil
shooting Pengujian signifikansi melalui Fhitung sebesar 409,917 dengan signifikansi 0,000
sehingga korelasi dinyatakan signifikan yang berarti bahwa semakin baik daya ledak otot
tungkai dan ukuran panjang tungkai maka menunjukan semakin baik juga hasil shooting
yang dilakukan. Sesuai data yang diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,938 oleh karena
itu dapat di tunjukan pentingnya variabel daya ledak otot tungkai, panjang tungkai dengan
hasil shooting sebesar 93,8%. Ini sesuai dengan teori setiap variabel bebas, yang dibahas
dalam bahasan sebelumnya. Setelah melakukan tes statistik pada data empiris lapangan,
secara umum bisa di ambil kesimpulan jika dua variabel bebas dari kekuatan ledakan otot,
serta panjang tungkai, memiliki keterikatan serta hubungan yang signifikan dengan hasil
tembakan, menurut (Yahya Tohari 2022: 7) jika siswa memiliki daya ledak yang baik, maka
siswa tersebut akan mendapatkan hasil shooting yang maksimal. Oleh karena itu bisa
dijabarkan melatih kekuatan daya ledak otot tungkai akan berpengaruh pada hasil shooting
futsal, selanjutnya panjang tungkai menurut Pratomo & Gumantan, (2020: 16) Dengan
bantuan yang kuat, dan kecepatan yang stabil panjang tungkai kaki yang baik, menentukan
ukuran persentase ketegasan dan kecepatan hukuman. Semua kondisi fisik terjadi saat
meluncurkan bola. memiliki peran dalam hasil shooting, artinya jika panjang tungkai baik
maka semakin baik hasil shooting. Sehinggan bagi para siswa ekstrakurikuler futsal
diharapkan bisa lebih menambah kekuatan daya ledak otot tungkai, dan panjang tungkai

agar bisa mendapatkan hasil shooting yang maksimal dan optimal.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penilitian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara variabel X1 Daya Ledak Otot Tungkai dengan hasil Shooting
pada siswa ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 4 Samarinda, maka oleh sebab itu bisa di
ambil kesimpulan jika variabel X1 Daya ledak otot tungkai dan X2 Panjang tungkai

ditingkatkan akan mampu memberikan kontribusi untuk peningkatan hasil shooting yang

baik.
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